BAB IV

KONSEP PENDIDIKAN ANAK DALAM AL-QUR’AN

A. Pengertian Pendidikan Anak Menurut Al-Qur’an

Pendidikan merupakan modal dasar untuk mengangkat kwalitas suatu
bangsa. Semakin tinggi tingkat pendidikan suatu bangsa, maka semakin tinggi
pula kesejahteraan suatu negara. Akan tetapi seiring dengan berkembangnya
peradaban manusia, pendidikan tinggi seolah tidak lagi menjadi jaminan bagi
kesejahteraan suatu negara. Melihat banyaknya lulusan-lulusan sekolah yang
memiliki nilai tinggi dan berotak cerdas, namun tidak memiliki perilaku cerdas
dan sikap brilian, serta tidak mempunyai mental kepribadian yang baik,
sebagaimana nilai akademik yang mereka raih.*

Fenomena tersebut memicu lahirnya tanda tanya besar terkait hakikat
dari pendidikan itu sendiri. Terlebih sebagai umat Islam yang perlu Kita
perhatikan adalah bagaimakah hakikat dari pendidikan itu menurut pandangan
al-Qur’an. Maka perlu kiranya untuk mengulas ulang hakikat dari pendidikan
menurut al-Qur’an, sehingga dapat kita peroleh gambaran utuh dari aspek-
aspek yang terkandung dalam pendidikan.

Pendidikan dalam al-Qur’an diwakili oleh kata tarbiyah yang

merupakan bentuk masdar dari kata rabba-yurabbi-tarbiyyan-tarbiyatan yang

"Nurla Isna Aunillah, Panduan Menerapkan Pendidikan Karakter di Sekolah,
(Yogyakarta: Laksana, 2011), h. 9.
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berarti mengasuh, memelihara atau mendidik.? Sekalipun istilah tarbiyah tidak
disebut secara khusus dalam al-Qur’an, akan tetapi dalam al-Qur’an ditemukan
beberapa derivasinya seperti kata al-Rabb, rabat, rabbayani, nurabbi,
ribbiyyun, dan rabbaniyyin.®

Tarbiyah dengan kata dasar rabb (yang merupakan satu di antara nama
Tuhan), memiliki makna yang beragam, antara lain tuan, yang memiliki, yang
menguasai, yang mengatur, yang memelihara, yang mengurusi, yang memberi
nikmat, yang menumbuhkan,* yang mendidik, yang melindungi.’ Sebagaimana
dalam QS. al-Fatihah (1): 2, kata rabb dikaitkan dengan Kkata al/-‘A/amin
sebagai bentuk penegasan bahwa Allah adalah Tuhan Pemelihara dan Pendidik,
bukan hanya bagi manusia tetapi semua makhluk di alam raya ini. Pendidikan
dan pemeliharaan Tuhan mencakup pemberian rezeki, pengampunan, kasih
sayang, ancaman, siksa dan sebagainya. Jadi apa pun bentuk perlakuan Tuhan
kepada makhluk-Nya pada hakikatnya merupakan cara Tuhan memelihara,
mendidik, dan mengembangkan makhluk-Nya secara bertahap menuju
kesempurnaan kejadian dan fungsinya.®

Selanjutnya kata tarbiyah dengan kata dasar rabat sebagaimana dalam

QS. al-Hajj (22): 5 dan QS. Fussilat (41): 39 mengandung arti bertambah dan

’Ahmad Warson Munawwir, Al-Munanawwir Kamus Arab-Indonesia, (Surabaya:

Pustaka Progressif, 1997), h. 469.

*Muhammad Fu’ad ‘Abd Al-Baqi, A/-Mu‘jam Al-Mufahras Li Al-Faz Al-Qur’an, (Kairo:

Dar Al-Kutub Al-Misriyyah, 1364 H), h. 285-300.

*Muhammad Ibn Mukrim Ibn ‘Al Jamal al-Din Ibn Manzur, Lisan Al-‘Arab, (Kairo: Dar

Al-Ma‘arif, 1119 H.), h. 1546.

*M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur’an, Vol. Il

(Jakarta: Lentera Hati, 2002), h. 160.

®Shihab, Tafsir Al-Mishbah., Vol. I, h. 36-37.
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berkembang.” Hal ini berarti bahwa pendidikan menghendaki peningkatan
kegiatan pendidikan dan pengajaran yang akan membawa anak dari satu
perkembangan ke perkembangan lainnya.

Apabila makna tarbiyah ditinjau pada bentuk £7 7/ madi-nya rabbayani
sebagaimana dalam QS. al-Isra’ (17): 24 dan pada bentuk 7i‘i/ mudari-nya
nurabbi sebagaimana dalam QS. al-Syu‘ara’ (26): 18, maka tarbiyah
mengandung arti merawat,® menanggung, mengasuh, memelihara, mengasihi,
menyayangi, membesarkan, memperhatikan, dan memenuhi kebutuhan anak.’
Dalam pandangan Quraish Shihab, makna rabbayani tidak hanya terbatas pada
pengajaran yang berkaitan dengan ucapan tetapi juga pada pengembangan dan
pematangan karakter anak.°

Sedangkan makna tarbiyah, jika didasarkan pada kata ribbiyyun dalam
QS. Ali Imran (3): 146 dan rabbaniyyin dalam QS. Ali Imran (3): 79, maka
tarbiyah diartikan sebagai sebuah upaya transformasi ilmu pengetahuan kepada
anak didik dari yang sekecil-kecilnya hingga tingkatan yang lebih tinggi.'
Quraish Shihab memaknai rabbani sebagai orang yang semua aktivitas, gerak,
langkah, niat dan ucapan kesemuanya sejalan dengan nila-nilai yang

dipesankan oleh Allah Yang Maha Pemelihara dan Pendidik.*?> Dengan kata

"Ahmad Mustafa Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi, Juz XVII, (Mesir: Al-Babi Al-Halabi,

1946), h. 87. Lihat juga dalam M. lzzat Darwazah, A/-Tafsir al-Hadith tartib al-suwar hasba al-
nuzul, Juz V1, cet 2, (Kairo: Dar Ahya’ al-Kutub al-‘ Arabiyyah, 2000), h. 12.

8Abu Tahir Ibn Ya’qub al-Fairuzzabadi, Tanwir Al-Migbas min Tafsir Ibn ‘Abbas,

(Beirut: Dar Al-Kutub Al-°Alamiah, 1992), h. 298.

*Muhammad Al-Tahir Ibn ‘Asyur, 7afsir Al-Tahrir wa Al-Tanwir, Jilid XV, (Mesir: Al-

Dar Al-Tunisiyyah, 1984), h. 73. Lihat juga dalam Shihab, Tafsir Al-Mishbah, Vol. VII, h. 70.

Yshihab., Ibid.
Ybn Manzur, Lisan Al-‘Arab., h. 1549,
123hihab, Tafsir Al-Mishbah., Vol. II, h. 161.
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lain rabbani adalah orang yang memiliki ketinggian ilmu dan takwa kepada
Allah.”®
Mendasarkan makna tarbiyah pada kata rabbaniyyin, adalah sejalan

dengan isyarat yang diberikan Nabi saw dalam hadisnya berikut ini,
Gt el e diig i sals " 79 coee U] {E2G 15857} < 21 0G5
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Ibn ‘Abbas berkata: bahwa yang dimaksud “kunu rabbaniyyin” adalah
orang yang lembut atau penyantun dan ahli figh. Adapun yang disebut

sebagai rabbani adalah seseorang yang mendidik manusia dengan
ilmu pengetahuan, dari yang sekecil-kecilnya sampai tingkatan lebih

tinggi.

Hadis tersebut jelas memberikan gambaran bahwa pada dasarnya proses
pendidikan dilakukan secara bertahap dan berjenjang untuk sampai pada
tingkat kesempurnaan. Mengingat bahwa ilmu pengetahuan itu sangat luas
sehingga membutuhkan waktu yang tidak sebentar.

Menurut ‘Abd al-Fattah Jalal, seperti yang dikutip oleh Ahmad Tafsir,
terma tarbiyah dapat juga dikatakan sebagai proses pengasuhan pada fase
permulaan pertumbuhan manusia atau periode anak-anak. Pada fase ini
pendidikan anak menjadi tanggungjawab penuh keluarga, yaitu ibu dan ayah.
Sebab, pada fase ini anak masih berada dalam periode ketergantungan dan

masih membutuhkan bimbingan.™ Terlebih lagi pada fase ini merupakan masa

BAs’aril Muhajir, Tujuan Pendidikan dalam Perspektif Al-Qur’an, dalam Jurnal Al-
Tahrir, Vol. 11, No. 2 November 2011, (Ponorogo: STAIN Ponorogo, 2011), h. 240.

Y<Abi ‘Abd Allah Muhammad Ibn Isma<l Al-Bukhari, Sahih Al-Bukhari, (Saudi Arabia:
Bait Al-Afkar Al-Dawliyah, 1998), h. 39.

> Ahmad Tafsir, llmu Pendidikan dalam Perspektif Islam, (Bandung: Rosdakarya, 1994),
h. 31. Pendapat ‘Abd al-Fattah Jalal tersebut didasarkan pada telaahnya terhadap kata rabbayani
dalam QS. al-Isra’ (17): 24 dan pada kata nurabbi dalam QS. al-Syu‘ara’ (26): 18. Yang mana



87

emas bagi penanaman etika yang mulia pada anak yang sedang tumbuh, yakni
dengan cara memberi petunjuk dan nasehat, sehingga anak memiliki potensi
dan kompetensi jiwa yang mantap, dan dapat membuahkan sifat-sifat bijak,
baik, serta berguna bagi lingkungannya.

Selain kata tarbiyah, istilah pendidikan dalam al-Qur’an juga diwakili
oleh kata ta‘/im. Secara etimologis istilah za‘/im merupakan bentuk masdar
dari  ‘allama-yu‘allimu-ta‘liman yang berarti mengajar, mendidik dan
menanamkan pengetahuan.®

Makna ini dapat dilihat pada kandungan QS. al-Bagarah (2): 31,

POt ST o apap 28 WK 8T 31 e

2

Dan Dia mengajarkan kepada Adam Nama-nama (benda-benda)
seluruhnya, kemudian mengemukakannya kepada Para Malaikat lalu
berfirman: "Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda itu jika kamu
mamang benar orang-orang yang benar!"

Ayat di atas memuat informasi bahwa manusia dianugerahi Allah
potensi untuk mengetahui nama atau fungsi dan karakteristik benda. Maka
sudah seharusnya sistem pengajaran bahasa kepada anak kecil bukan dimulai
dengan mengajarkan kata kerja tetapi terlebih dahulu mengajarkan nama-nama.
Mengajar anak didik tidak harus selalu dalam bentuk mendiktekan sesuatu atau
menyampaikan sesuatu kata atau idea. Tetapi dapat juga dengan mengasah

potensi yang dimiliki anak didik. Ketika potensi yang ada dalam diri manusia

telah terasah, maka ia akan mampu merumuskan ide dan memberi nama bagi

kandungan kedua surat tersebut mengarahkan pada pendidikan yang dilakukan ketika fase anak-
anak.
*Ibn Manzur, Lisan Al-‘Arab., h. 3083.
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segala sesuatu sebagai langkah menuju terciptanya manusia berpengetahuan
dan lahirnya aneka ilmu pengetahuan.*’

Melalui kandungan ayat di atas dapat dipahami bahwa makna term
ta‘lim meliputi semua fase dalam masa pertumbuhan manusia. Dengan
demikian jika kita buat sebuah perbandingan dari kedua term di atas, maka
term ta‘fim dan term tarbiyah memiliki jangkauan makna yang berbeda. Di
mana term za ‘/im lebih luas dan universal dibandingkan dengan term tarbiyah.
Hal ini didasarkan pada kandungan dari QS. al-Baqarah (2): 151.
£1
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Sebagaimana (kami telah menyempurnakan nikmat Kami kepadamu)

kami telah mengutus kepadamu Rasul diantara kamu yang

membacakan ayat-ayat Kami kepada kamu dan mensucikan kamu dan

mengajarkan kepadamu Al kitab dan Al-Hikmah, serta mengajarkan

kepada kamu apa yang belum kamu ketahui.™®

Berdasarkan pada ayat tersebut, dapat dipahami bahwa proses ta‘/im
lebih universal dibandingkan dengan proses tarbiyah. Hal ini karena, ketika
mengajarkan bacaan al-Qur’an kepada kaum Muslimin, Rasulullah tidak hanya
mengajarkan kepada mereka untuk dapat membacanya tetapi membaca dengan
perenungan yang berisi pemahaman, penalaran, tanggungjawab, dan amanah.

Sedangkan proses tarbiyah masih terbatas pada tahap pengenalan, pemberian

contoh dan hafalan.

Y"Shihab, Tafsir Al-Mishbah, Vol. 1. h. 177-178.
Terjemah al-Qur’an diambil dari Al-Qur’an dan Terjemahnya terbitan Departemen
Agama tahun 1992 yang telah direvisi.
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Berangkat dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa antara term
tarbiyah dan ta‘lim memiliki perbedaan yang spesifik. Di mana pengertian
ta‘lim lebih luas cakupannya dibandingkan dengan pengertian zarbiyah. Hal ini
disebabkan pengertian fa‘/im mencakup semua fase dari mulai masa balita,
anak-anak, remaja, hingga dewasa. Sedangkan pengertian tarbiyah lebih
dikhususkan pada pengajaran dan pendidikan pada fase bayi dan anak-anak.

Sekalipun demikian dalam dunia pendidikan istilah zarbiyah lebih
umum digunakan dari pada istilah za‘/im. Misalnya penggunaan nama fakultas
tarbiyah bagi fakultas yang fokus mengkaji ilmu pendidikan. Menurut hemat
penulis istilah apapun yang digunakan bisa dibenarkan, tetapi di dalamnya
harus mencakup pengertian yang dikandung oleh ketiga istilah di atas, yakni
tarbiyah dan ta‘lim.

Dari beberapa pemaknaan pendidikan di atas dapat disimpulkan bahwa
makna pendidikan menurut pandangan al-Qur’an adalah upaya penanaman
nilai-nilai atau etika yang mulia dalam diri anak didik dan pengembangan
potensi yang ada dalam diri manusia. Sehingga nantinya manusia mampu
merumuskan ide dan memberi nama bagi segala sesuatu sebagai langkah
menuju terciptanya manusia berpengetahuan dan lahirnya aneka ilmu
pengetahuan.

Pada dasarnya, jika pendidikan anak dijalankan sesuai dengan aspek-
aspek yang terkandung di dalam term tarbiyah dan ta‘lim, tentu sudah dapat
dipastikan bahwa di kemudian hari akan terlahir generasi bangsa yang tangguh,

baik jasmani maupun rohani, baik fisik maupun moral, yang tidak hanya
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berotak cerdas, namun juga memiliki perilaku cerdas dan sikap brilian, serta

mempunyai mental kepribadian yang baik.

B. Urgensi Pendidikan Anak

Hakikat manusia dalam Islam adalah wujud yang diciptakan. Dalam
penciptaannya, manusia telah diberi oleh Sang Pencipta anugerah berupa
potensi-potensi atau pembawaan untuk hidup. Potensi dalam beberapa literatur
Islam disebut dengan fitrah.

Istilah fitrah beserta derivasinya disebut dalam al-Qur’an sebanyak 21
kali dalam 20 ayat,'® terambil dari akar kata fatara-yaftiru-fatran yang
mengandung beberapa arti, pertama: terbelah,”® makna ini dapat dilihat pada
kata infatarat dalam QS. al-Infitar (83): 1 dan kata munfatirun dalam QS. al-
Muzzammil (73): 18, yang mana keduanya bermakna terbelah. Kedua:
memerah, makna ini dapat dilihat pada ungkapan fatara al-Naqah wa al-Syat bi
atrafi asabi‘thi (dia memerah unta dan kambing dengan ujung-ujung

jarinya).?! Ketiga: menciptakan,?

makna ini dapat dilihat pada kata fatara
dalam QS. al-An‘am (6): 79, dan juga kata fitrah dalam QS. al-Rum (30): 30.
Terjadi perbedaan pendapat dikalangan ulama terkait maksud dari kata

fitrah dalam QS. al-Rum (30): 30.” Sebagian pakar tafsir seperti dikutip

Y Abd Al-Baqi, A/l-Mujam Al-Mufahras Li Al-Faz Al-Qur’an., h. 522-523.
Dlbn Manzur, Lisan Al-‘Arab., h. 3432.

“pid., h. 3433.

Zilbid.
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Quraish Shihab, menuturkan bahwa yang dimaksud fitrah dalam ayat tersebut
adalah “mencipta sesuatu pertama kali atau tanpa ada contoh sebelumnya”.
Selanjutnya kata tersebut juga dipahami dalam arti asal kejadian atau bawaan
sejak lahir. Mengingat bahwa patron yang digunakan ayat ini menunujuk
kepada keadaan atau kondisi penciptaan itu, sebagaimana diisyaratkan oleh
penggalan ayat ini yang menyatakan al/ati fatara al-Nas ‘alaiha (yang telah
menciptakan manusia atasnya).**

Menurut al-Maraghi, fitrah yang dimaksud adalah keyakinan tentang
keesaan Allah swt. yang telah ditanamkan dalam diri setiap manusia. Dalam

konteks ini, al-Maraghi menguatkannya dengan hadis Nabi saw. berikut ini,

-
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Menceritakan kepadaku Zuhair Ibn Harb, menceritakan kepadaku Jarir
dari Al-A’mash, dari Abu Shalih, dari Abu Hurairah, ia berkata
Rasulullah saw bersabda: “Tidaklah seorang anak dilahirkan kecuali
dalam keadaan fitrah (suci). Maka kedua orang tuanyalah yang
menjadikan anak tersebut beragama Yahudi, Nasrani ataupun
musyrik”, kemudian seorang pria bertanya: “Wahai Rasulullah, apa
pendapatmu jika ia meninggal sebelum itu?”’Rasulullah menjawab:

“Allah lebih tahu apa yang telah merek lakukan » 2

Maka hadapkanlah wajahmu dengan Lurus kepada agama Allah; (tetaplah atas) fitrah Allah yang
telah menciptakan manusia menurut fitrah itu. tidak ada peubahan pada fitrah Allah. (Itulah)
agama yang lurus; tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui.

%Shihab, Tafsir Al-Mishbah., Vol. X, h. 208. Lihat juga dalam Ibn Manzur, Lisan Al-
‘Arab., h. 3432.

% Abu Al-Husain Muslim Ibn Al-Hajjaj Al-Qusyairi Al-Naisaburi, Sahih Muslim, (Saudi
Arabia: Bait Al-Afkar Al-Dawliyah, 1998), h. 1066.
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Hadis di atas diperkuat dengan kandungan QS. al-A‘raf (7): 172. Dalam
ayat tersebut dijelaskankan bahwa ketika ruh ditiupkan ke dalam janin sewaktu
masih dalam kandungan, ruh tersebut telah dimintai kesaksian akan adanya
Allah sebagai Tuhannya. Kemudian ruh tersebut pun mengimaninya. Hal ini
menunjukkan bahwa pada mulanya semua manusia telah mengenal Tuhannya
sejak dilahirkan ke dunia ini. Hanya kemudian tergantung pengasuhan dan
pendidikan yang diberikan oleh kedua orang tuanya serta lingkungan yang
melingkupinya..

Ibn ‘Atiyyah menuturkan, bahwa yang dimaksud fitrah adalah keadaan
atau kondisi penciptaan yang terdapat dalam diri setiap manusia yang
menjadikannya berpotensi, yang mana melalui fitrah itu ia mampu
membedakan ciptaan-ciptaan Allah swt. serta mengenal Tuhan dan syari’at-
Nya.26

Masih dengan pendapat yang senada, Tahir Ibn ‘Asyur menjelaskan
bahwa fifrah adalah unsur-unsur dan sistem yang Allah anugerahkan kepada
setiap makhluk. Fitrah juga adalah apa yang diciptakan Allah swt. dalam diri
manusia yang terdiri dari jasad dan akal (serta jiwa). Manusia berjalan dengan
kakinya, mengambil kesimpulan dengan mengaitkan premis-premis adalah
fitrah agliyahnya. Sebaliknya, apabila dalam pengambilan kesimpulan agliyah
menggunakan premis-premis yang saling bertentangan, maka bukanlah

termasuk fitrah agliyah manusia. Lebih lanjut Ibn ‘Asyur menegaskan bahwa

% Abi Muhammad Abd Al-Haq Ibn Ghalib Ibn ‘Atiyyah Al-Andalusi, A/-Mubarrar Al-
Wajiz fi Tafsir Al-Kitab Al-‘Aziz, Juz. IV, (Beirut: Dar Al-Kutub Al-‘Alamiyyah, 2001), h. 336.
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pada dasarnya prinsip kepercayaan akidah Islam itu sejalan dengan fitrah
agliyah manusia.?’

Selanjutnya, M. lzzat Darwazah dan Quraish Shihab memaknai kata
fitrah dalam konteks ayat 30 surah al-Rum dengan fitrah keagamaan yang
perlu dipertahankan. Ayat tersebut juga mempersamakan antara fitrah dengan
agama Islam, sebagaimana dipahami dari penggalan ayatnya “dzalika al-Din
al-Qayyim (itulah agama yang lurus)”. Hal ini berarti bahwa agama yang
benar atau agama Islam itu mengandung ajaran-ajaran yang sejalan dengan
fitrah manusia.?®

Tidak berbeda jauh dari pendapat-pendapat mufasir yang telah disebut
di atas, Sayyid Qutb menjelaskan maksud dari fitrah dengan memadukan dua
pendapat, yakni fitrah merupakan jiwa kemanusiaan yang perlu dilengkapi
dengan tabi’at beragama, di mana antara fitrah kejiwaan manusia dan tabi’at
beragama merupakan relasi yang utuh, mengingat keduanya merupakan ciptaan
Allah pada diri manusia sebagai potensi dasar manusia yang memberikan
hikmah, mengubah diri ke arah yang lebih baik, dan menuntun ke jalan yang
lurus.?®

Dari beberapa definisi yang telah ditawarkan oleh para ulama, tampak
bahwa mereka memiliki definisi yang berbeda satu dengan yang lainnya terkait
makna dari kata firrah. Meskipun demikian penulis melihat bahwa definisi-

definisi tersebut tampak saling melengkapi satu dengan yang lainnya. Dalam

*"on “Asyur, Tafsir Al-Tahrir wa Al-Tanwir, Jilid XXI, h. 90-91.

®Darwazah, A/-Tafsir al-Hadith., Juz. V, h. 449. Lihat juga dalam Shihab, Tafsir Al-
Mishbah., Vol. X, h. 211.

BSayyid Qutb, Tafsir i Zilal al-Qur’an, Jilid V, (Beirut: Dar Al-Syurug, 2003), h. 2767.
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hal ini penulis sepakat dengan yang disampaikan oleh Sayyid Qutb yang
cenderung memadukan dua pendapat terkait fitrah.

Apabila semua definisi di atas dikompromikan, maka yang dimaksud
fitrah adalah kondisi penciptaan manusia yang dianugerahkan oleh Allah swit.
sebagai potensi dasar, yang cenderung mengarahkannya kepada kebenaran
yang hanif. Termasuk juga kecenderungan untuk menyakini ke-Esaan Allah
yang merupakan bagian dari agidah Islamiyah.

Secara fitri, manusia cenderung dan berusaha mencari serta menerima
kebenaran, walaupun hanya bersemayam dalam hati kecilnya. Adakalanya
manusia telah menemukan kebenaran, namun karena faktor dari luar dirinya
yang mempengaruhinya, sehingga ia berpaling dari kebenaran yang diperoleh.
Sebagaimana Fir’aun semasa hidupnya, ia tidak mengakui kebenaran adanya
Allah swt., tetapi ketika Fir’aun sudah mulai tenggelam dan ajalnya sudah
dekat, ia mengakui adanya kebenaran itu.*

Apa yang terjadi pada Fir’aun ini, kemudian memunculkan pemahaman
bahwa meskipun pada dasarnya dalam jiwa manusia terkandung potensi yang
cenderung kepada kebenaran, tetapi ternyata manusia juga memiliki potensi
untuk terjerumus ke dalam kesesatan.

Jika kita hubungkan pembahasan konsep fitrah ini dengan kandungan

makna QS. al-Syams (91): 8-10,*! maka seperti yang disampaikan oleh Sayyid

%Abd. Aziz, Filsafat Pendidikan Islam, (Surabaya: eLKAF, 2006), h. 29.
31

R T T N R A N T S (1
(03 o Ol 03y (D) ST e 813 (D) L2555 L3 Lead s



95

Qutb, bahwa sebenarnya manusia dibekali dengan potensi-potensi yang sama
untuk berbuat baik atau buruk dan mengikuti petunjuk atau kesesatan. Manusia
memiliki kemampuan untuk membedakan antara yang baik dan yang buruk.
Sebagaimana manusia juga mampu untuk mengarahkan jiwanya kepada
kebaikan atau keburukan.

Di sinilah pentingnya digalakkan program pendidikan anak dalam
keluarga, sekolah dan masyarakat. Terlebih keluarga, khususnya ibu, mereka
memiliki peranan paling besar dalam mengembangkan potensi dasar yang
dimiliki masing-masing anak, karena fitrah seorang anak tidak dapat
berkembang dengan sendirinya.

Pendidikan dalam hal ini sebagai usaha untuk menumbuh-kembangkan
potensi anak didik, melestarikan nilai-nilai llahi dan Insani, serta membekali
anak dengan kemampuan yang produktif. Dapat kita katakan bahwa fitrah
merupakan potensi dasar manusia yang dapat menghantarkan pada tumbuhnya
daya kemampuan untuk bertahan hidup maupun memperbaiki hidup.

Dalam mendidik anak, orang tua ataupun pendidik tidak dituntut untuk
mencetak anak menjadi “ini” dan “itu”, tetapi cukup dengan menumbuhkan
dan mengembangkan potensi dasarnya serta kecenderungan-kecenderungannya
terhadap sesuatu yang diminati sesuai dengan kemampuan dan bakat yang
dimiliki. Seperti yang dikemukakan oleh Ibnu Sina yang dikutip oleh Azra

dalam bukunya Esei-esei Intelektual Muslim dan Pendidikan Islam, bahwa

Maka Allah mengilhamkan kepada jiwa itu (jalan) kefasikan dan ketakwaannya. Sesungguhnya
beruntunglah orang yang mensucikan jiwa itu, Sesungguhnya merugilah orang yang
mengotorinya.

%2Qutb, Tafsir 7 Zilal al-Qur’an, Jilid V1, h. 3917.
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hendaknya pembawaan anak-anak itu dijadikan basis dalam pengasuhannya,
karena tidak semua pekerjaan yang diingini anak itu dapat dikuasainya tetapi
hanya yang sesuai dengan tabiatnya.*

Apabila seorang anak mempunyai sifat dasar yang dipandang sebagai
pembawaan buruk, maka upaya pendidikan diarahkan dan difokuskan untuk
menghilangkan serta menggantikan atau setidak-tidaknya mengurangi elemen-
elemen keburukannya tersebut. Orang tua atau pendidik tidak perlu susah
payah menghilangkan dan menggantikan kejahatan yang telah dibawa anak
sejak lahir, melainkan berikhtiar sebaik-baiknya untuk menjauhkan timbulnya
pelajaran yang dapat menyebabkan kebiasaan-kebiasaan yang tidak baik.*

Pendidikan anak merupakan masalah yang sangat penting, sebab anak
adalah generasi penerus masa depan bangsa, di tangan merekalah ditentukan
tegaknya suatu bangsa, eksisnya agama, serta kehormatan keluarga. Maka dari
itu pendidikan yang diberikan kepada anak perlu direncanakan dan diberikan
secara baik dan benar sehingga terlahir generasi yang beriman, bertakwa,
cerdas, terampil, berbudi luhur, berakhlak mulia, serta berguna bagi agama,
bangsa dan negara.

Yang perlu digaris bawahi dalam konsep fitrah ini adalah bahwa
konsep fitrah memiliki tuntutan agar pendidikan anak diarahkan untuk
bertumpu pada a/-Tauhid. Hal ini dimaksudkan untuk memperkuat hubungan

yang mengikat manusia dengan Tuhannya. Apa saja yang dipelajari anak

$Azra, Esei-esei Intelektual Muslim dan Pendidikan Islam., h. 81.
¥ Aziz, Filsafat Pendidikan Islam, h. 30-31.
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seharusnya tidak bersimpangan atau bertentangan dengan prinsip-prinsip

tauhid.

C. Tujuan Pendidikan Anak

Tujuan dan sasaran pendidikan berbeda-beda menurut pandangan hidup
masing-masing pendidikan atau lembaga pendidikan. Sebagai umat Islam,
pandangan hidup kita adalah Islam, maka tujuan pendidikan menurut kita
haruslah diambil dari ajaran Islam.

Islam  menghendaki agar manusia dididik supaya mampu
merealisasikan tujuan hidupnya sebagaimana yang telah digariskan Allah. Di
mana tujuan hidup manusia menurut Allah adalah bertakwa dan mengabdi
kepada-Nya.*® Hal ini sebagaimana yang digambarkan di dalam firman-Nya

QS. al-Dzariyat (51): 56,

I

_ > < _ -»a/{s,a)‘ i/.’ -
z{ffg-)@y;wyljo%lmuj

Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka
mengabdi kepada-Ku.*

Melalui ayat di atas Allah menyatakan, bahwa tujuan hidup manusia
dan jin tidak lain adalah supaya mereka mengenal-Nya dan beribadah hanya
kepada-Nya.®” Senada dengan pendapat Muqatil Ibn Sulaiman, bahwa kata
liva‘budun dalam ayat di atas dimaknai /iyuwahhidun yang berarti

mentauhidkan atau meng-Esakan Allah. Juga dimaknai /iya ‘rifun dalam artian

% Azyumardi Azra, Esei-esei Intelektual Muslim dan Pendidikan Islam, (Jakarta: LOGOS
Wacana Ilmu, 1998), h. 8.

%Terjemah al-Qur’an diambil dari Al-Qur’an dan Terjemahnya terbitan Departemen
Agama tahun 1992 yang telah direvisi.

¥"Darwazah, Al-Tafsir al-Hadith., Juz. V/, h. 43.
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supaya mereka lebih mengenal Allah.®® Sedangkan sebagian Mufassir
mengartikan bahwa tujuan penciptaan tersebut ialah supaya jin dan manusia
tunduk serta merendahkan diri terhadap ketetapan Allah secara mutlak.®
Dengan ini dapat dipahami bahwa tujuan pendidikan adalah membentuk
manusia yang berkepribadian muslim yakni manusia yang tagwa dengan
sebenar-benarnya taqwa kepada Allah.*°

Hanya saja yang menjadi polemik adalah sebagian orang mengira
bahwa ibadah kepada Allah hanya terbatas pada mengerjakan shalat,
menunaikan puasa di bulan Ramadhan, mengeluarkan zakat, ibadah haji, dan
syahadat. Di luar itu bukan termasuk bagian dari ibadah. Padahal sebenarnya
ibadah itu mencakup semua amal, pikiran, dan perasaan yang dihadapkan atau
disandarkan kepada Allah. Ibadah adalah jalan hidup yang mencakup seluruh
aspek kehidupan serta segala yang dilakukan manusia berupa perkataan,
perbuatan, perasaan, serta pemikiran yang disandarkan kepada Allah.** Dalam
kerangka inilah maka tujuan pendidikan haruslah mempersiapkan manusia atau
hamba Allah (‘ibad al-Rahman) yang memiliki karakter saleh secara sosial.

Hal ini didasarkan pada firman Allah QS. al-Furgan (25): 63,

¥Abd Allah Mahmud Syihatah, Tafsir Mugatil Ibn Sulaiman, Juz. |V, (Beirut:

Mu’assasah Al-Tarikh Al-‘Araby, 2002), h.133. lihat juga dalam Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi,
Juz. XXVII., h. 13.

*Ibid., h. 14.
“Sesuai dengan firman Allah dalam QS. Alilmran (3): 102,

< oage 2 o2 g2y, weta. 8 18 PR Y I
Oled 251 V) 58 V3 & G alli 121 15T 0 g

Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah sebenar-benar takwa kepada-Nya; dan
janganlah sekali-kali kamu mati melainkan dalam Keadaan beragama Islam.

Lihat dalam Abidin, Pemikiran Al-Ghazali tentang Pendidikan,(Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
1998), h. 135.

T afsir, Ilmu Pendidikan Islami., h. 66.
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Dan hamba-hamba Tuhan yang Maha Penyayang itu (ialah) orang-
orang yang berjalan di atas bumi dengan rendah hati dan apabila
orang-orang jahil menyapa mereka, mereka mengucapkan kata-kata
(yang mengandung) keselamatan.*?

Ayat tersebut jika dipahami dengan sudut pandang sosiologis, maka
akan melahirkan sebuah pemahaman, bahwa tujuan pendidikan dalam Islam
ialah untuk melahirkan karakter muslim yang mampu mengekspresikan diri
sebagai orang yang saleh di tengah-tengah masyarakat. Sehingga ia berhak
menyandang predikat sebagai seorang muslim yang tidak hanya memiliki
kesalehan normatif tetapi juga seorang muslim yang memiliki kesalehan
sosial.®?

Selain itu ayat tersebut juga memberikan gambaran karakter dari
manusia sempurna di hadapan Allah. Hal ini ditunjukkan dengan
penggabungan kata ‘%bad dengan kata Allah, yang berarti bahwa hamba
tersebut telah mampu menghayati sifat Rahman Allah (Pemberi rahmat kepada
makhluk-makhluk-Nya dalam kehidupan dunia).** Selanjutnya ia akan
mencurahkan kasih sayang tersebut dengan berlaku lemah lembut ketika
menjalin interaksi antar-manusia tanpa membedakan suku, ras, atau agama

maupun tingkat keimanan serta tidak lupa kasih sayang tersebut ia curahkan

kepada makhluk-makhluk lain, baik yang hidup maupun yang mati.

“Terjemah al-Qur’an diambil dari Al-Qur’an dan Terjemahnya terbitan Departemen
Agama tahun 1992 yang telah direvisi.

**Muhajir, Tujuan Pendidikan dalam Perspektif Al-Qur’an., h. 249.

*“Shihab, Tafsir Al-Mishbah., Vol. X, h. 145,
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Keluhuran akhlak ini seperti disampaikan oleh al-Abrasyi, merupakan
bagian dari tujuan pendidikan menurut al-Qur’an.*® Tentu teladannya adalah
Nabi Muhammad saw. Seperti disampaikan oleh Nabi sendiri bahwa tujuan
pertama dan utama diutusnya Nabi adalah untuk menyempurnakan akhlak
manusia.*® Bahkan Allah pun memberikan penilaian terhadap akhlak Nabi di
dalam QS. al-Qalam (68): 4 yang artinya: Dan sesungguhnya kamu benar-
benar berbudi pekerti yang agung. Dengan tuntunan ini diharapkan akan lahir
manusia-manusia sempurna, beriman, dan ta’at menjalankan perintah agama.

Menurut Muhaimin seperti dikutip oleh As’aril Muhajir, bahwa tujuan
pendidikan dalam al-Qur’an jika dilihat dari segi pengembangan potensi,
memiliki tujuan untuk mengembangkan potensi dasar manusia semaksimal
mungkin agar dapat difungsikan sebagai sarana bagi pemecahan masalah
kehidupan, pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta budaya
manusia dan juga pengembangan sikap iman dan takwa kepada Allah.*’

Dengan memperhatikan keseluruhan penjelasan terkait tujuan
pendidikan dalam pandangan al-Qur’an, pada hakikatnya terfokus pada tiga
bagian:

Pertama, terbentuknya insan kamil, yakni manusia yang tidak hanya
beriman tetapi juga memiliki kekuatan, wawasan, kebijaksanaan, perbuatan,

dan sifat-sifat yang tercermin dalam pribadi Nabi berupa akhlak mulia.

““al-Abrasyi, Dasar-dasar Pokok Pendidikan Islam., h. 15.

0 @AY 4Kk A8Y Cixd W) artinya: Sesungguhnya aku diutus untuk menyempurnakan
akhlak mulia. Lihat dalam Qutb, TafSir fi Zilal al-Qur’an, Jilid VI, h. 3657.

*"Muhajir, Tujuan Pendidikan dalam Perspektif Al-Quran., h. 250.
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Kedua, terciptanya insan kaftah, yakni manusia yang memiliki tiga
dimensi; 1) dimensi religious, yaitu manusia yang memiliki keyakinan yang
kuat kepada Tuhannya sehingga tidak mudah dijajah. 2) dimensi budaya, dalam
dimensi ini manusia merupakan makhluk etis yang mempunyai kewajiban dan
tanggungjawab terhadap kelestarian dunia dan seisinya. Selain itu melalui
dimensi ini manusia mendapatkan dasar pendidikannya untuk mempertahankan
keutuhan kepribadiannya dan mampu mencegah arus zaman yang membawa
kepada desintegrasi dan pragmentasi yang selalu mengancam kehidupan
manusia. 3) dimensi ilmiah, yaitu dimensi yang mendorong manusia untuk
selalu bersikap obyektif dan realistis dalam menghadapi tantangan zaman, serta
berusaha mengembangkan keterampilan dan kreatifitas berpikir.

Ketiga, penyadaran manusia sebagai hamba, khalifah Allah, serta
sebagai pewaris para Nabi.*®

Jadi, tujuan akhir pendidikan dalam pandangan al-Qur’an adalah
menciptakan atau melahirkan generasi-generasi yang senantiasa bertagwa
kepada Allah, mengembangkan potensi-potensi yang dimiliki manusia baik
jasmani maupun rohani, serta menumbuhkan dan merekatkan hubungan yang

harmonis tiap-tiap individu dengan Allah (habl min Allah) sebagai Tuhannya,

®Aziz, Filsafat Pendidikan Islam, h. 62-63.
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dengan sesama manusia (4ab/ min al-Nas)* dan juga makhluk-makhluk-Nya

yang lain serta alam lingkungannya (4ab/ min al- ‘alam).>

“Lihat dalam QS. Ali ‘Imran (3): 112
DTG Jio T 55 Y5485 G AT e C e
Mereka diliputi kehinaan di mana saja mereka berada, kecuali jika mereka berpegang kepada tali
(agama) Allah dan tali (perjanjian) dengan manusia.
*%L_jhat dalam QS. al-A‘raf (7): 56
ke “ e o e Soc F s s 1 ol £ A
(B mednadl T a3 AIER 0] by 5050305 sl o) 30 23NT 3 lsdss V3
Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi, sesudah (Allah) memperbaikinya dan

Berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut (tidak akan diterima) dan harapan (akan dikabulkan).
Sesungguhnya rahmat Allah Amat dekat kepada orang-orang yang berbuat baik.




